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ABSTRAK

Toleransi Antar Umat Muslim dan Kristiani dengan Peran Tokoh Agama Terhadap
Masyarakat : Studi Lapangan di Desa Medowo, Kandangan, Kediri

Aqila Thifal Khansa
422021215031

Toleransi antar umat beragama adalah mekanisme sosial yang berperan penting
dalam mengelola keragaman agama dan mendorong terciptanya kebebasan beragama,
kerukunan, serta persatuan di masyarakat. Namun, upaya ini menghadapi berbagai
tantangan, seperti munculnya intoleransi, radikalisme, dan aksi terorisme, yang sering kali
dipicu oleh diskriminasi berbasis agama dan kurangnya respons efektif dari pemerintah.
Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah strategis untuk memperkuat toleransi
sebagai fondasi kehidupan bermasyarakat yang damai dan harmonis.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konsep toleransi di Desa
Medowo, fokus pada hubungan antara umat Islam dan Kristen serta peran tokoh agama
dalam menciptakan toleransi. Kajian ini mencakup definisi toleransi menurut masyarakat,
nilai-nilai yang mendasari, dan faktor-faktor yang mendorong harmoni antarumat
beragama di desa tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif yang akan digunakan pada bab dua dan metode analisis yang akan digunakan
pada bab tiga. Pendekatan yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah pendekatan
sosiologi. Dengan pendekatan tersebut, peneliti dapat memfokuskan dirinya untuk
meneliti kegiatan dan kehidupan masyarakat Desa Medowo, yang kemudian dapat
mengetahui kehidupan toleransi yang baik. Dengan itu, penelitian ini menggunakan
teknik Triangulasi dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan: 1) bahwa konsep toleransi antarumat beragama di
Desa Medowo diwujudkan melalui sikap saling menghormati dan mendukung antar
penganut agama tanpa mengesampingkan prinsip keyakinan masing-masing dan juga
keberagaman yang terjaga dengan baik menjadikan Desa Medowo sebagai cerminan
semboyan Bhinneka Tunggal Ika dan miniatur Indonesia., 2) Tokoh agama Islam dan Kristen
di Desa Medowo berperan dalam membangun toleransi dengan mengajarkan nilai-nilai
agama yang mendorong hidup harmonis dan saling menghormati. Selain itu, mereka juga
berperan dalam penyelesaian konflik sosial, menjaga keharmonisan dan menciptakan
kehidupan pluralis yang rukun.

Sebagai rekomendasi, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi lebih lanjut pada
faktor-faktor yang dapat memperkuat atau melemahkan toleransi, serta implikasi
kebijakan yang dapat mendukung terwujudnya kerukunan antar umat beragama.

Kata Kunci : Toleransi, Umat Beragama, Islam, Kristen
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